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ABSTRAK 
 

MEKANISME PENILAIAN KELAYAKAN BISNIS PADA PEMBERIAN 

PEMBIAYAAN MIKRO DI BANK SYARIAH MANDIRI  

KC BANDAR JAYA 

 

Oleh 

MITHA YOVANKA ANGELIA SARI 

 

Bank menyalurkan  pembiayaan kepada para masyarakat dengan 

memperhatikan beberapa hal, misalnya dalam pemberian pembiayaan mikro. 

Pembiayaan jenis ini ditujukan untuk para pengusaha yang kekurangan dana agar 

dapat meningkatkan usahanya. Bank tidak sembarangan dalam memberikan 

pembiayaan kepada para calon nasabahnya begitu saja, ada beberapa aspek yang 

harus diperhatikan pada saat akan memberikan pembiayaan tersebut, salah satu 

aspek yang dimaksud adalah aspek kelayakan usaha para calon nasabah ntuk 

menilai apakah calon nasabah layak atau tidak diberikan pembiayaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme penilaian kelayakan 

bisnis pada pemberian pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar 

Jaya. Jenis  penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sedangkan 

sifat penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data hasil temuan 

digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berpikir induktif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa mekanisme penilaian kelayakan 

bisnis pada pemberian pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar 

Jaya menggunakan dua akad yaitu akad murabahah dan akad ijarah. Adapun 

untuk mekanisme penilaian kelayakan bisnis pada pemberian pembiayaan mikro 

di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya menggunakan metode 5C yaitu 

character, capacity, capital, condition of economy, dan collateral. Selain 

menggunakan prinsip 5C pihak Bank juga menggunakan analasis prinsip 7P yaitu 

personality, purpose, prospect, payment, party, profitability, dan protection. 
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Artinya: dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-

(Nya) dan berhati-hatilah. jika kamu berpaling, Maka ketahuilah bahwa 

Sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) 

dengan terang. (Q.S. Al-Maidah: 92)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Walaupun bank syariah sudah 

hadir di Indonesia namun tetap saja kehadiran bank syariah di Indonesia 

mengalami kendala dalam menjalankan kegiatan oprasionalnya, karena 

masyarakat Indonesia lebih dahulu mengenal bank konvensional yang 

kegiatan oprasionalnya menggunakan sistem ribawi, sehingga masyarakat 

Indonesia lebih percaya kepada bank konvensional dibandingkan dengan 

bank syariah.
1
 

Bank syariah dikenal sebagai lembaga keuangan yang bebas dari 

bunga dan  lembaga keuangan yang bertujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi nasabahnya dengan rasa aman dan kepercayaan penuh 

terhadap bank syariah itu sendiri, karena dana yang dikelola oleh bank 

syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
2
 Fungsi utama dari bank 

syariah yaitu tidak hanya sebagai lembaga penghimpun dana dalam bentuk 

simpanan tetapi juga berfungsi sebagai lembaga penyalur dana dalam bentuk 

pembiayaan.  

                                                 
1
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 25  

2
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2009), 225  



 

 

2 

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio pembiayaan adalah aktifitas 

bank syariah atau tugas pokok bank dalam menyalurkan dana kepada pihak 

lain selain bank berdasarkan prinsip syariah untuk memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang memerlukan dana yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
3
  

Berdasarkan sifat penggunaannya pembiayaan dibagi menjadi dua hal 

yaitu pembiayaan produktif dan pembiayaan konsumtif. Pembiayaan 

produktif ialah pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

produksi dalam arti luas yaitu untuk meningkatkan usaha bisnis contohnya 

pembiayaan mikro. Sedangkan pembiayaan konsumtif ialah pembiayaan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan 

untuk memenuhi kebutuhannya tersebut, contohnya pembiayaan untuk 

membeli mobil, rumah dan yang lainnya.
4
 

Adiwarman Karim mengatakan dalam menyalurkan dana nasabah 

produk pembiayaan bank syariah terbagi ke dalam empat kategori yang 

dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya yaitu, pertama pembiayaan 

dengan prinsip jual beli, kedua pembiayaan dengan prinsip sewa, ketiga 

pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan keempat yaitu pembiayaan dengan 

akad pelengkap.
5
 

                                                 
3
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), 160 
4
 Ibid. 160 

5
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2016), 97 
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Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk memiliki suatu 

barang yang di inginkan oleh nasabah dan bank sebagai penyedia barang, 

sedangkan pada prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan jasa dari bank 

syariah dan prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama antara bank 

syariah dan nasabah. 

Dalam penyaluran dana pihak bank membutuhkan penilaian dan 

analisis yang sangat teliti dan penuh pertimbangan karena jika dalam 

pemberian pembiayaan tidak menggunakan pertimbangan yang tepat maka 

akan menjadi pembiayaan bermasalah dan menimbulkan ketidak percayaan 

nasabah jika banyak pembiayaan yang macet, berarti disini bank tidak dapat 

mengelola dana nasabah dengan baik.  

Bank menyalurkan  pembiayaan kepada para masyarakat dengan 

memperhatikan beberapa hal, misalnya dalam pemberian pembiayaan mikro. 

Pembiayaan jenis ini ditujukan untuk para pengusaha yang kekurangan dana 

agar dapat meningkatkan usahanya. Bank tidak sembarangan dalam 

memberikan pembiayaan kepada para calon nasabahnya begitu saja, ada 

beberapa aspek yang harus diperhatikan pada saat akan memberikan 

pembiayaan tersebut, salah satu aspek yang dimaksud adalah aspek kelayakan 

usaha para calon nasabah ntuk menilai apakah calon nasabah layak atau tidak 

diberikan pembiayaan. 

Pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya terdiri 

dari 3 jenis pembiayaan usaha mikro yaitu: 
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Tabel 1.1. 

Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

 

No. Jenis Pembiayaan Mikro Plafon 

1. Pembiayaan Usaha Mikro Tunas Rp.     2.000.000 – 10.000.000 

2. Pembiayaan Usaha Mikro Madya Rp.   11.000.000 – 50.000.000 

3. Pembiayaan Usaha Mikro Utama Rp. 55.000.000 – 200.000.000 

 

Permasalahan yang terjadi di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

yaitu dalam mekanisme saat melakukan penilaian dan analisis berkas calon 

nasabah pembiayaan mikro pihak bank hanya menilai dari segi aspek 

finansialnya saja dengan menghitung pendapatan dari nasabah setiap 

bulannya atau pertahun serta melihat agunan dari calon nasabah pembiayaan.
6
 

Secara teori menurut Kasmir dalam memberikan pembiayaan bisnis, 

bank syariah seharusnya tidak hanya melakukan penilaian terhadap 

finansialnya saja. Tetapi harus melihat dari segi aspek kelayakan usaha 

lainnya yaitu aspek pasar dan pemasaran, aspek manajemen dan organisasi, 

aspek teknis, aspek hukum, aspek ekonomi dan sosial, dan yang terakhir 

analisis dampak dan lingkungan hidup (AMDAL). Hal ini dilakukan agar 

pembiayaan yang diberikan mencapai sasaran dan aman, meminimalisir 

resiko tidak terbayarnya pembiayaan dan apakah bisnis yang dijalankan 

memenuhi prinsip syariah atau tidak.
7
 

Setelah mekanisme penilaian kelayakan usaha dilakukan oleh Bank 

Syariah Mandiri KC Bandar Jaya ternyata banyak nasabah bermasalah yang 

tidak mampu mengembalikan pembiayaan tersebut kepada pihak bank dan 

                                                 
6
 Wawancara Kepada Bapak Andrian Jaka selaku Analisis Mikro (AO) di Bank Syariah 

Mandiri KC Bandar Jaya pada tanggal 22 oktober 2019. 
7
 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), 15-17 
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terus meningkat hanya dalam hitungan hari dan dapat dilihat melalui data 

sebagai berikut. 

Tabel 1.2. 

Presentasi Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Mandiri  

KC Bandar Jaya  

 

No. Tanggal 
Persentase Pembiayaan 

Bermasalah 

1. 04 Juli 2019 6,32% 

2. 10 Juli 2019 9,88% 

 

Melihat hal tersebut peneliti tertarik untuk melihat lebih dalam lagi 

mengenai penilaian yang diakukan oleh pihak bank dikarenakan selain 

mekanisme yang dilakukan tidak sesuai  dengan teori teryata berdasarkan 

observasi faktor keluarga ataupun persaudaraan  juga berpengaruh dalam 

memberikan pembiayaan. hal ini dapat dilihat pada saat penyerahan berkas 

dan wawancara awal yang mana pihak bank atau marketingnya memberikan 

pernyataan bahwasannya nasabah tersebut merupakan saudaranya dan akan 

benar-benar membayar pembiayaan apabila pembiayaan yang di ajukan 

tersebut disetujui oleh pihak bank.  

Adapun peneliti ingin menguji penilaian kelayakan bisnis yang 

dilakukan oleh Bank Syariah KC Bandar Jaya dengan judul “ Mekanisme 

Penilaian Kelayakan Bisnis Pada Pemberian Pembiayaan Mikro di Bank 

Syariah Mandiri KC Bandar Jaya”. 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengemukakan 

pertanyaan penelitian yang akan diajukan yaitu:  
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1. Bagaimana Mekanisme Penilaian Kelayakan Bisnis Pada Pemberian 

Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya?. 

2. Bagaimana Hambatan yang terjadi pada Mekanisme Penilaian Kelayakan 

Bisnis Pada Pemberian Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri KC 

Bandar Jaya?. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

mekanisme penilaian kelayakan bisnis pada pemberian pembiayaan mikro 

di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya.  

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

tentang pembiayaan bank syariah, maupun sebagai bahan referensi 

penelitian berikutnya tentang mekanisme penilaian kelayakan bisnis 

pada pemberian pembiayaan mikro. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

masukan bagi pengurus BSM KC Bandar Jaya dalam mengambil 

keputusan tentang mekanisme penilaian kelayakan bisnis pada 

pemberian pembiayaan mikro. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan atau telaah pustaka berisi tentang uraian secara 

sistematis mengenai hasil penelitian yang terdahulu tentang persoalan yang 

akan dikaji.
8
 Disini peneliti mengemukakan bahwasannya masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti sebelumnya. Sesuai dengan arti di atas, suatu 

tinjauan pustaka tentang masalah yang berkaitan dimana tidak selalu harus 

tepat identik dengan permasalahan yang dihadapi tetapi termasuk pula yang 

seiring dan berkaitan. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka ini peneliti 

memaparkan perkembangan karya ilmiah terkait dengan pembahasan: 

penelitian yang dilakukan oleh Nurelita ”Analisis Standar Kelayakan 

Pengajuan Pembiayaan Konsumtif Dalam Perspektif Ekonomi Islam.
9
 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurelita mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung menekankan bahwa analisa ini membahas 

tentang standar kelayakan pengajuan pembiayaan, fungsi pembiayaan serta 

pembiayaan konsumtif. 

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Perna Widi 

Yanti mahasiswa Universitas Muhammadiyah Metro dengan judul studi  

“Analisis Penilaian Pendekatan 5C Pada PT. BPRS Metro Madani KC Unit II 

Tulang Bawang.” Penelitian ini membahas tentang analisis pendekatan 

dengan menggunakan prinsip 5C dalam menilai nasabah pembiayaan.
10

 

                                                 
8
 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Stain Jurai Siwo Metro, Metro, 2013), 27 

9
 Nurelita ”Analisis Standar Kelayakan Pengajuan Pembiayaan Konsumtif Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam, dalam http://repository.radenintan.ac.id/4509/, diakses pada tanggal 10 

November 2019 
10

 Perna Widi Yanti, Analisis Penilaian Pendekatan 5C Pada PT. BPRS Metro Madani 

KC Unit II Tulang Bawang, Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Metro: 2018 

http://repository.radenintan.ac.id/4509/
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Penelitian ketiga adalah penelitian dari Siti I’Anah Roudlotusy 

Syarifah mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Purwokerto dengan judul 

studi “Analisis Penilaian Kelayakan Pembiayaan Murabahah Pada Bmt Dana 

Mentari Purwokerto.” Penelitian ini membahas tentang analisis kelayakan 

pembiayaan yang diterapkan oleh BMT Dana Mentari dengan menggunakan 

prinsip 5C yang mana pihak BMT menganalisis calon anggota pembiayaan 

dengan menilai karakter calon pemohon, yang memiliki sifat seperti amanah, 

jujur, disiplin, dan dari kemampuan calon pemohon, apakah mampu dalam 

pembayaran angsurannya, yakni dilihat dari usaha yang dijalani pemohon, 

apakah mencukupi dalam melakukan angsuran pembiayaan atau tidak.
11

 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa skripsi ini 

berbeda dengan apa yang akan dikaji oleh peneliti. Letak perbedaannya yaitu 

skripsi ini membahas “Mekanisme Penilaian Kelayakan Bisnis Pada 

Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya dengan 

membahas tujuan pembiayaan, fungsi pembiayaan, unsur-unsur pembiayaan 

serta prosedur dan alur pembiayaan mikro menggunakan 5 tahap pembiayaan, 

yaitu permohonan pembiayaan, analisis pembiayaan, pemberian keputusan 

pembiayaan, pencairan pembiayaan/akad pembiayaan, serta menggunakan 

prinsip analisis pembiayaan dengan menggunakan 5C. 
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diakses pada tanggal 10 November 2019. 

http://www.repository.iainpurwokerto.ac.id/


BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Kelayakan Bisnis 

1. Pengertian Kelayakan Bisnis 

Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan secara mendalam 

untuk menentukan apakah bisnis atau usaha yang akan dijalanan akan 

memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 

akan dikeluarkan. Layak di sini diartikan juga akan memberikan 

keuntungan tidak hanya bagi perusahaan bagi yang menjalankannya, tetapi 

juga bagi investor, kreditor, pemerintah dan masyarakat luas.
1
  

Menurut jumingan studi kelayakan Bisnis merupakan penilaian 

yang menyeluruh untuk menilai keberhasilan suatu proyek atau usaha 

yang mempunyai tujuan menghindari keterlanjuran penanaman modal 

yang terlalu besar untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan. 

Sedangkan pengertian bisnis adalah usaha yang dijalankan yang 

tujuan utamanya untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan yang 

dimaksud dalam perusahaan bisnis adalah keuntungan finansial. Namun 

dalam praktik perusahaan nonprofit pun perlu dilakukan studi kelakan 

bisnis karena keuntungan yang diperoleh tidak hanya dalam bentuk 

                                                 
1
 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2009), 6 
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finansial akan tetapi juga nonfinansial. Jadi dengan dilakukannya studi 

kelayakan bisnis yang diteliti layak atau tidak untuk dijalankan.
2
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa studi kelayakan bisnis 

adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu 

bisnis atau usaha yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan layak 

atau tidak usaha tersebut dijalankan.
3
  

2. Aspek-Aspek Kelayakan Bisnis  

Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu bisnis dapat dilihat 

dari berbagai aspek. Setiap aspek untuk bisa dikatakan layak harus 

memiliki suatu standar nilai tertentu, namun keputusan penilaian tak hanya 

dilakukan pada salah satu aspek saja. Penilaian untuk menentukan 

kelayakan harus didasarkan kepada seluruh aspek yang akan dinilai 

nantinya. Penilaian masing-masing aspek nantinya harus dinilai secara 

keseluruhan bukan berdiri sendiri-sendiri. Jika ada aspek yang kurang 

layak akan diberikan beberapa saran perbaikan, sehingga memenuhi 

kriteria layak. Aspek-aspek yang dinilai dalam studi kelayakan bisnis 

meliputi:  

a. Aspek Hukum 

Dalam aspek ini akan dibahas adalah masalah kelengkapan dan 

keabsahan dokumen perusahaan, mulai dari bentuk badan usaha 

sampai izin-izin yang dimiliki perusahaan tersebut. Kelengkapan dan 

keabsahan dokumen sangat penting karena hal ini merupakan dasar 

                                                 
2
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3
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hukum yang harus dipegang oleh pihak bank apabila di kemudian hari 

timbul masalah.
4
 

Dokumen yang diperlukan meliputi:  

1) Bentuk badan usaha serta keabsahannya dan untuk badan usaha 

tertentu, seperti perseroan terbatas atau yayasan harus disahkan 

oleh Departemen Kehakiman. 

2) Tanda Daftar Perusahaan (TDP). 

3) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
5
 

4) Akta pendirian usaha. 

5) Surat izin usaha. 

6) Surat izin tempat usaha yang berkaitan dengan undang-undang 

gangguan, apakah masih mempunyai masa berlaku atau telah lewat 

sehingga perlu diperbaharui. 

7) Surat keterangan tentang kualifikasi/kelas usaha perusahaan yang 

bersangkutan. 

8) Surat-surat yang berkaitan dengan perizinan untuk mengekspor 

atau mengimpor andaikata debitur bergerak dibidang-bidang 

tersebut. 

9) Surat kewarganegaraan dan surat tentang ganti nama (bila perlu).
6
 

 

Aspek hukum ini perlu dianalisis oleh bank syariah untuk 

evaluasi terhadap legalitas calon nasabah. Di dalam akad pembiayaan, 

terdapat dua akad yang berserikat, yaitu bank syariah sebagai pihak 

yang menginvestasikan modal dan pihak nasabah yang mendapat 

kepercayaan untuk menjalankan usahanya.  

b. Aspek Pemasaran 

Pasar dan pemasaran merupakan dua sisi yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lainnya. Pasar dan pemasaran memiliki tingkat 

ketergantungan yang tinggi dan saling memengaruhi satu sama lainnya. 

Dengan kata lain, setiap ada kegiatan pasar selalu diikuti oleh 

                                                 
4
 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),  266 

5
 Ibid., 267 

6
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 

230 
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pemasaran dan setiap kegiatan pemasaran adalah untuk mencari atau 

menciptakan pasar. 

Pengertian pasar secara sederhana bisa diartikan sebagai tempat 

bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi, 

pengertian ini mengandung arti pasar memiliki tempat atau lokasi 

tertentu sehingga memungkinkan pembeli dan penjual bertemu untuk 

melakukan transaksi jual beli produk maupun jasa. “Dalam aspek ini 

yang kita nilai adalah besar kecilnya permintaan terhadap produk yang 

dihasilkan sekarang ini dan dimasa yang akan datang, sehingga 

diketahui prospek pemasaran produk tersebut.”
7
 Pada umumnya, 

analisis pasar meliputi beberapa hal sebagai berikut:  

1) Deskripsi pasar antara lain daerah atau luas pasar, saluran distribusi 

dan praktik perdagangan setempat. 

2) Analisis permintaan masa lalu dan masa sekarang termasuk 

besarnya jumlah dan nilai konsumsi barang/jasa yang bersangkutan 

serta indentifikasi konsumen barang/jasa. 

3) Analisis penawaran barang/jasa pada masa lalu dan masa sekarang 

(baik dari impor maupun produksi lokal) juga termasuk informasi 

mengenai keadaan persaingan, harga penjualan yang terjadi 

kualitas dan strategi pemasaran para pesaing.  

4) Perkiraan permintaan yang akan datang atas barang/jasa yang 

bersangkutan. 

5) Perkiraan pangsa pasar (market share) proyek dengan 

mempertimbangkan tingkat pertimbangkan tingkat permintaan, 

penawaran, posisi perusahaan dalam persaingan dan program 

pemasaran perusahaan.
8
 

 

Analisis aspek keuangan adalah aspek analisis yang sangat 

penting karena analisis aspek keuangan diperlukan oleh bank untuk 

mengetahui kemampuan keuangan perusahaan dalam memenuhi 

                                                 
7
 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 140 

8
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kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang 

usaha tersebut. Aspek keuangan ini sangat penting bagi bank syariah 

untuk mengetahui besarnya kebutuhan dana yang diperlukan agar 

perusahaan dapat meningkatkan volume usahanya serta mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka 

waktu tertentu sesuai dengan perjanjian. Unsur-unsur keuangan yang 

diperlukan dalam analisis keuangan antara lain:  

1) Liquidity  

Bank syariah ingin mengetahui likuiditas perusahaan, 

sehingga bank yakin bahwa calon nasabah mampu membayar 

kembali pembiayaan yang telah diterima dari bank syariah. Current 

Ratio perusahaan harus lebih dari 1. Current Ratio dihitung dengan 

membandingkan antara aset lancar degan kewajiban jangka pendek. 

2) Solvability 

Bank syariah ingin mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya dengan aset yang dimiliki. 

Aset perusahaan harus lebih besar dibandingkan dengan 

kewajibannya. Analisis solvability dapat dihitung dengan 

membandingkan antara total aset dan total kewajiban perusahaan. 

3) Profitability 

Bank perlu mengetahui kemampuan calon debitur Dalam 

menciptakan laba dari aset dan modal yang di investasikan. analisis 
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rasio profitability dapat dilakukan dengan mengukur return on 

asset dan return on equity.  

4) Analisis sumber dan penggunaan dana 

Bank perlu mendapat informasi tentang jumlah sumber 

dana, asal sumber dana, dan penggunaan sumber dana yang ada, 

sehingga akan dapat dilihat apakah perusahaan berpotensi untuk 

memperoleh surplus atau defisit.
9
 

c. Aspek Teknis 

Aspek teknis merupakan analisis yang dilakukan bank syariah 

dengan tujuan untuk mengetahui fisik dan lingkungan usaha 

perusahaan calon nasabah serta proses produksi. Dengan menganalisis 

aspek teknis bank syariah dapat menyimpulkan apakah perusahaan 

(calon nasabah) menjalankan aktivitas produksinya secara efisien atau 

tidak. Dalam aspek teknis yang akan di analisis adalah hal-hal sebagai 

berikut:  

1) Lokasi usaha 

Lokasi usaha baik kantor pusat, cabang, pabrik atau gudang 

(penelitian mengenai lokasi meliputi berbagai pertimbangan, 

apakah harus dekat pasar, bahan baku, tenaga kerja, pemerintah, 

lembaga keuangan, pelabuhan, atau pertimbangan lainya). 
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2) Penentuan layout 

Penentuan layout gedung, mesin, dan peralatan serta layout 

ruangan sampai pada usaha perluasan selanjutnya. 

3) Teknologi yang akan digunakan (penggunaan teknologi padat 

karya atau padat modal) 

Jika menggunakan padat karya, maka akan memberikan 

kesempatan kerja, namun jika padat modal justru sebaliknya.
10

 

4) Proses produksi 

Bank perlu mengetahui seberapa lama proses produksi atas 

suatu unit barang, sehingga bank dapt menentukan berapa 

kebutuhan modal kerja dalam satu siklus usaha. 

5) Ketersediaan bahan baku 

Bank perlu mengetahui kemudahan dalam membeli bahan 

baku, hal ini terkait efesiensi dalam produk barang. 

6) Ketersediaan tenaga kerja dan kualitasnya 

Bank perlu mendapat informasi tentang tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh nasabah dan kemudahan dalam mencari tenaga 

kerja bila diperlukan.
11

 

d. Aspek Manajemen dan Organisasi 

Aspek manajemen dan organisasi merupakan aspek yang cukup 

penting dianalisis untuk kelayakan suatu usaha. Karena walaupun suatu 

usaha telah dinyatakan layak untuk dilaksanakan tanpa didukung 
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dengan manajemen dan organisasi yang baik, bukan tidak mungkin 

akan mengalami kegagalan. Baik menyangkut masalah SDM maupun 

menyangkut rencana perusahaan secara keseluruhan haruslah disusun 

sesuai dengan tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan akan lebih mudah 

tercapai jika memenuhi kaidah-kaidah atau tahapan dalam proses 

manajemen. Proses manajemen atau kaidah ini akan tergambar dari 

masing-masing fungsi yang ada dalam manajemen. 

Adapun fungsi-fungsi manajemen tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1) Perencanaan (Planning). 

Perencanaan adalah proses menentukan arah yang akan 

ditempuh dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses ini ditentukan tentang 

apa yang harus dilakukan, kapan dan bagaiman melakukannya serta 

dengan cara apa hal tersebut dilaksanakan. 

2) Pengorganisasian (Organizing). 

Pengorganisasian adalah proses pengelompokan kegiatan-

kegiatan atau pekerjaan-pekerjaan dalam unit-unit. Tujuannya 

adalah supaya tertata dengan jelas antara tugas, wewenang dan 

tanggung jawab serta hubungan kerja dengan sebaik mungkin dalam 

bidangnya masing-masing. 
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3) Pelaksanaan (Actuating). 

Menggerakkan atau melaksanakan adalah proses untuk 

menjalankan kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. Dalam 

menjalankan organisasi para pimpinan/manjer harus menggerakkan 

bawahannya (para karyawan) untuk mengerjakan pekerjaan yang 

telah ditentukan dengan cara mempin, memberi perintah, memberi 

petunjuk, dan memberi motivasi. 

4) pengawasan (Controlling). 

Pengawasan adalah proses untuk mengukur dan menilai 

pelaksanaan tugas apakah telah sesuai dengan rencana. Jika dalam 

proses tersebut terjadi penyimpangan, maka akan segera 

dikembalikan.
12

 

e. Aspek Sosial dan Ekonomi 

Aspek ekonomi sosial adalah untuk melihat seberapa besar 

pengaruh yang ditimbulkan jika usaha tersebut dijalankan. Pengaruh 

tersebut terutama terhadap ekonomi secara luas serta dampak sosialnya 

terhadap masyarakat secara keseluruhan yang berada di sekitar 

perusahaan tersebut. Analisis aspek ekonomi soasial yang dilakukan 

oleh bank adalah untuk mendapatkan informasi tentang lingkungan 

terkait dengan bisnis atau usaha calon nasabah.   
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Analisis aspek ekonomi sosial antara lain:  

1) Dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan terhadap lingkungan. 

Dampak terhadap lingkungan dapat merupakan dampak positif 

maupun negatif. 

2) Pengaruh perusahaan terhadap lapangan kerja. Dampak adanya 

perusahaan terhadap kesempatan kerja terutama bagi penduduk 

sekitar lokasi. 

3) Pengaruh perusahaan terhadap pendapatan negara. Perusahaan 

calon nasabah memiliki pengaruh terhadap pendapatan negara, 

misalnya penerimaan pajak. 

4) Debitur melakukan kegiatan yang tidak bertentangan dengan 

kondisi lingkungan sekitar.
13

 

 

f. Aspek Keuangan.  

Analisis aspek keuangan adalah aspek analisis yang sangat 

penting karena analisis aspek keuangan diperlukan oleh bank untuk 

mengetahui kemampuan keuangan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang 

usaha tersebut. Aspek keuangan ini sangat penting bagi bank syariah 

untuk mengetahui besarnya kebutuhan dana yang diperlukan agar 

perusahaan dapat meningkatkan volume usahanya serta mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka 

waktu tertentu sesuai dengan perjanjian.  

Unsur-unsur keuangan yang diperlukan dalam analisis keuangan 

antara lain:  

1) Liquidity  

Bank syariah ingin mengetahui likuiditas perusahaan, 

sehingga bank yakin bahwa calon nasabah mampu membayar 
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kembali pembiayaan yang telah diterima dari bank syariah. Current 

Ratio perusahaan harus lebih dari 1. Current Ratio dihitung dengan 

membandingkan antara aset lancar degan kewajiban jangka pendek. 

2) Solvability 

Bank syariah ingin mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya dengan aset yang dimiliki. 

Aset perusahaan harus lebih besar dibandingkan dengan 

kewajibannya. Analisis solvability dapat dihitung dengan 

membandingkan antara total aset dan total kewajiban perusahaan. 

3) Profitability 

Bank perlu mengetahui kemampuan calon debitur Dalam 

menciptakan laba dari aset dan modal yang di investasikan. analisis 

rasio profitability dapat dilakukan dengan mengukur return on asset 

dan return on equity.  

4) Analisis sumber dan penggunaan dana 

Bank perlu mendapat informasi tentang jumlah sumber 

dana, asal sumber dana, dan penggunaan sumber dana yang ada, 

sehingga akan dapat dilihat apakah perusahaan berpotensi untuk 

memperoleh surplus atau defisit.
14

 

g. Aspek Analisis Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL). 

Aspek yang terakhir untuk di analisis yaitu Aspek dampak 

lingkungan atau sering disebut dengan AMDAL, merupakan analisis 
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yang paling dibutuhkan pada saat ini karena setiap proyek yang 

dijalnkan akan memiliki dampak sangat besar terhadap lingkungan di 

sekitarnya. Analisis AMDAL adalah analisis dimana usaha yang 

dijalankan akan berdampak negatif tidak terhadap lingkungan usaha, 

terutama dari sisi pembuangan limbah. Dampak lingkungan yang perlu 

diperhatikan antara lain “terhadap tanah, terhadap air, terhadap udara, 

terhadap kesehatan manusia. Pada akhirnya pendirian usaha akan 

berdampak terhadap kehidupan fisik, flora, dan fauna yang ada di 

sekitar usaha secara keseluruhan.”
15

  

3. Tujuan Studi Kelayakan Bisnis  

Tujuan studi kelayakan bisnis yaitu agar usaha yang dijalankan 

tidak akan sia-sia atau dengan kata lain tidak membuang uang, tenaga atau 

pikiran secara percuma sehingga tidak akan menimbulkan masalah yang 

tidak perlu dimasa yang akan mendatang. Bahkan dengan adanya usaha 

atau proyek akan dapat memberikan berbagai keuntungan serta manfaat 

kepada berbagai pihak.  

Ada lima tujuan mengapa sebelum suatu usaha atau proyek 

dijalankan perlu dilakukan studi kelayakan, yaitu:  

a. Menghindari resiko kerugian. 

Untuk mengatasi risiko kerugian di masa yang akan datang, 

karena di masa yang akan datang ada semacam kondisi ketidakpastian. 

Kondisi ini ada yang dapat diramalkan akan terjadi atau memang 
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dengan sendirinya terjadi tanpa dapat diramalkan. Dalam hal ini fungsi 

studi kelayakan adalah untuk meminimalisir risiko yang tidak kita 

inginkan, baik risiko yang dapat kita kendalikan maupun yang tidak 

dapat dikendalikan. 

b. Memudahkan perencanaan. 

Jika sudah dapat meramalkan apa yang akan terjadi di masa 

yang akan datang, maka akan mempermudah dalam melakukan 

perencanaan dan hal-hal apa saja yang perlu direncanakan. 

Perencanaan meliputi berapa jumlah dana yang diperlukan, kapan 

usaha atau proyek akan dijalankan, dimana lokasi proyek akan 

dibangun, siapa saja yang akan melaksanakannya, bagaimana cara 

menjalankanya, berapa besar keuntungan yang akan diperoleh serta 

bagaimana mengawasinya jika terjadi penyimpangan. Yang jelas 

dalam perencanaan sudah terdapat jadwal pelaksanaan usaha, mulai 

dari usaha dijalankan sampai waktu tertentu. 

c. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan. 

Dengan adanya berbagai rencana yang sudah disusun akan 

sangat memudahkan pelaksanaan bisnis. Para pelaksana yang 

mengerjakan bisnis tersebut telah memiliki pedoman yang harus 

dikerjakan. Kemudian pengerjaan usaha dapat dilakukan secara 

sistematik, sehingga tepat sasaran dan sesuai dengan rencana yang 

sudah disusun. Rencana yang sudah disusun dijadikan acuan dalam 

mengerjakan setiap tahap yang sudah direncanakan. 
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d. Memudahkan pengawasan. 

Dengan telah dilaksanakannya suatu usaha atau proyek sesuai 

dengan rencana yang sudah disusun, maka akan memudahkan 

perusahaan untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya usaha. 

Pengawasan ini perlu dilakukan agar pelaksanaan usaha tidak 

melenceng dari rencana yang telah disusun. Pelaksana pekerjaan bisa 

sungguh-sungguh melakukan pekerjaannya karena merasa ada yang 

mengawasi, sehingga pelaksanaan pekerjaan tidak terhambat oleh hal-

hal yang tidak perlu. 

e. Memudahkan pengendalian. 

Jika dalam peaksanaan pekerjaan telah dilakukan pengawasan, 

maka apabila terjadi suatu penyimpanga akan mudah terdeteksi, 

sehingga akan bisa dilakukan pengendalian atas penyimpangan 

tersebut. Tujuan pengendalian adalah untuk mengembalikan 

pelaksanaan pekerjaan yang melenceng ke rel yang seluruhnya, 

sehingga pada akhirnya tujuan perusahaan akan tercapai.
16

 

4. Lembaga-Lembaga Yang Memerlukan Studi Kelayakan 

Hasil penilaian melalui studi kelayakan ini sangat diperlukan dan 

dibutuhkan oleh berbagai pihak, terutama pihak - pihak yang 

berkepentingan terhadap usaha atau proyek yang akan 

dijalankan.perusahaan yang melakukan studi kelayakan akan bertanggung 

jawab terhadap hasil yang mereka katakan layak, sehingga pihak-pihak 
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yang berkepentingan merasa yakin dan sangat percaya dengan hasil studi 

kelayakan yang telah dilakukan. 

Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil studi 

kelayakan tersebut antara lain:  

a. Pemilik usaha 

Para pemilik perusahaan sangat berkepentingan terhadap hasil 

dari analisis studi kelayakan yang telah dibuat, hal ini disebabkan para 

pemilik tidak mau jika sampai dana yang ditanamkan akan mengalami 

kerugian. Oleh sebab itu, hasil studi kelayakan yang sudah dibuat 

benar-benar dipelajari oleh para pemilik, apakah akan memberikan 

keuntungan atau tidak. 

b. Kreditor  

Jika uang tersebut dibiayai oleh dana pinjama dari bank atau 

lembaga keuangan lainnya, maka pihak bankpun sangat 

berkepentingan terhadap hasil studi kelayakan yang telah dibuat. Bank 

atau lembaga keuangan lainnya tidak mau sampai kreditnya atau 

pinjaman yang diberikan akan macet, akibat usaha atau proyek tersebut 

sebenarnya tidak layak untuk dijalankan. Oleh karena itu, untuk usaha-

usaha tertentu pihak perbankan akan melakukan studi kelayakan 

terlebih dahulu secara mendalam sebelum pinjaman diberikan kepada 

pihak peminjam. 
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c. Pemerintah 

Bagi pemerintah pentingnya studi kelayakan adalah untuk 

meyakinkan apakah usaha yang akan dijalankan akan memberikan 

manfaat baik bagi perekonomian secara umum. Kemudian bisnis juga 

harus memberikan manfaat kepada masyarakat luas, seperti 

penyediaan lapangan pekerjaan. Pemerintah juga berharap bahwa 

bisnis yang akan dijalankan tidak merusak lingkungan sekitar, baik 

terhadap manusia, fauna maupun flora. 

d. Mayarakat luas 

Bagi masyarakat luas tujuan adanya usaha, terutama bagi 

masyarakat sekitarnya akan memberikan manfaat seperti tersedianya 

lapangan pekerjaan, baik bagi pekerja disekitar lokasi proyek maupun 

bagi masyarakat lainnya. Kemudian manfaat lain adalah terbukanya 

wilayah tersebut dari ketertutupan (terisolasi). Dengan adanya usaha 

juga akan menyediakan sarana dan prasarana seperti tersedianya 

fasilitas umum seperti jalan, jembatan, listik, telepon, rumah sakit, 

sekolah, tempat beribadah dan sebagainya. 

e. Manajemen  

Hasil studi kelayakan usaha merupakan ukuran kinerja bagi 

pihak manajemen perusahaan untuk menjalankan apa-apa yang sudah 

ditugaskan. Sehingga terlihat prestasi kerja pihak manajemen yang 

menjalankan usaha.
17

 

                                                 
17

 Ibid., 13-14 



 

 

25 

B. Pembiayaan Mikro 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan adalah aktifitas bank syariah atau tugas pokok bank 

dalam menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan 

prinsip syariah untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang memerlukan 

dana.
18

 Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi dua hal 

yaitu:  

a. Pembiayaan produktif. 

Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi. Dalam arti luas, yaitu untuk 

meningkatkan usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. 

b.  Pembiayaan konsumtif. 

Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan.
19

 

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi 

dua hal yaitu:  

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan:  

1) Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil 

produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau 

mutu hasil produksi. 
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 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), 160. 
19
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2) Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari 

suatu barang. 

b. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan 

barang-barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat 

kaitannya dengan itu.
20

 

Menurut undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah yang dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan dana atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:  

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna. 

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk qardh. 

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa. 
21

 

 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syaiah dan 

unit usaha syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau 

bagi hasil. Salah satu fungsi utama dari perbankan adalah untuk 

menyalurkan dana yang telah dihimpunnya kepada masyarakat melalui 

pembiayaan kepada nasabah. Secara garis besar produk pembiayaan 

kepada nasabah yaitu:  

                                                 
20
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a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk memiliki barang, 

dimana keuntungan bank telah ditentukan didepan dan menjadi bagian 

harga atas barang atau jasa yang dijual. Barang yang diperjualbelikan 

dapat berupa barang konsumtif maupun barang produktif. Akad yang 

dipergunakan dalam produk jual beli adalah murabahah, salam, dan 

istishna. 

b. Pembiayaan dengan prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan jasa, 

dimana keuntungan bank ditentukan didepan dan menjadi bagian harga 

atas barang atau jasa yang disewakan. Namun dalam beberapa kasus, 

prinsip sewa dapat pula disertai dengan opsi kepemilikan. Yang 

termasuk dalamkategori ini adalah ijarah dan ijarah muntahia bittamlik 

(IMBT). Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau 

jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan dikenal sebagai operational lease dalam ilmu keuangan 

konvensional. Sementara ijarah muntahiya bittamlik adalah 

pemindahan hak guna atas barang dan jasa melalui pembayaran upah 

sewa, diikuti dengan opsi kepemindahan kepemilikan atas barang itu di 

akhir masa kontrak. Sehingga penyewa memiliki hak untuk memiliki 

barang yang disewa pada akhir masa kontrak penyewaan dan ini yang 

sering dikenal sebagai financial lease dalam ilmu keuangan 

konvensional. 

c. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil ditujukan untuk mendapatkan 

barang dan jasa sekaligus, dimana tingkat keuntungan bank ditentukan 
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dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil. Pada 

produk bagi hasil keuntungan ditentukan oleh nisbah bagi hasil yang 

disepakati di muka. Produk perbankan yang termasuk dalam kelompok 

ini dan kerapb digunakan oleh perbankan syariah adalah musyarakah 

dan mudharabah. 

d. Pembiayaan dengan akad pelengkap ditujukan untuk memperlancar 

pembiayaan dengan meggunakan tiga prinsip di atas. Berikut akad 

pelengkap tersebut, yaitu: hawalah (alih hutang - piutang), rahn 

(gadai), wakalah (perwakilan), kafalah (garansi bank) 

2. Tujuan Pembiayaan 

Pada dasarnya terdapat dua fungsi pembiayaan yaitu profitability 

dan safety. Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari 

pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh 

dari usaha yang dilakukan bersama nasabah, sedangkan safety yaitu 

keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-benar 

terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai tanpa 

hambatan yang berarti. Oleh karena itu, dengan keamanan ini 

dimaksudkan agar prstasi yang diberikan dalam bentuk modal, barang atau 

jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya hingga kentungan 

(profitability) yang diharapkan dapat menjadi kenyataan.
22
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3. Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan bank syariah berfungsi membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan meningkatkan usahanya. 

Masyarakat merupakan individu, pengusaha, lembaga, badan usaha dan 

lain-lain yang membutuhkan dana.
23

 

Secara garis besar fungsi pembiayaan di dalam perekonomian, 

perdagangan, dan keuangan dapat dikemukakan sebagai berikut:  

a. Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari modal/uang. 

b. Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari suatu barang. 

c. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 

d. Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat. 

e. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi. 

f. Pembiayaan sebagai jembatan dalam meningkatkan pendapatan 

nasional. 

g. Pembiayaan sebagai alat hubung ekonomi internasional.
24

 

4. Unsur-Unsur Pembiayaan Mikro 

Pada dasarnya pemberian pembiayaan didasarkan pada 

kepercayaan. Pemberian pembiayaan merupakan pemberian kepercayaan. 

Hal ini berarti prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat 

dikembalikan pleh penerima pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang 

telah disepakati. 
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Unsur-unsur dari pembiayaan sebagai berikut:  

a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul maal) dan 

penerima pembiayaan (mudharib). 

b. Adanya kepercayaan shahibul maal kepada mudharib yang didasarkan 

pada prestasi dan potensi mudharib. 

c. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul maal dengan 

pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepada shahibul 

maal. 

d. Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shahibul maal kepada 

mudharib. 

e. Adanya unsur waktu (time element). 

f. Adanya unsur risiko (degree of risk) baik dipihak shahibul maal 

ataupun di pihak mudharib.
25

 

5. Prosedur dan Alur Pembiayaan Mikro 

Prosedur pemberian pembiayaan maksudnya adalah tahap-tahap 

yang harus dilalui sebelum sesuatu kredit diputuskan untuk dikucurkan. 

Tujuannya adalah untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan 

suatu permohonan pembiayaan.
26

 

Prosedur pemberiaan dan penilaian kredit oleh dunia perbankan 

secara umum antar bank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh 

berbeda, yang jadi perbedaan mungkin hanya terletak dari bagaimana cara-
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cara bank tersebut menilai serta persyaratan yang ditetapkannya dengan 

pertimbangan masing-masing bank.
27

 

Secara umum prosedur pemberian pembiayaan oleh badan hukum 

sebaga berikut:  

a. Pengajuan berkas-berkas 

Dalam hal ini permohonan pembiayaan mengajukan 

permohonan pembiayaan yang dituangkan dalam suatu proposal, 

kemudian dilampiri dengan berkas-berkas yang dibutuhkan. Pengajuan 

proposal bisnis hendaknya yang berisi antara lain sebagai berikut:  

1) Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat 

perusahaan, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, dan 

perkembangan perusahaan. 

2) Maksud dan tujuan, apakah untuk memperbesar omset penjualan 

atau untuk meningkatkan kapasitas produksi atau mendirikan 

pabrik baru atau perluasan serta tujuan lainnya. 

3) Besarnya pembiayaan dan jangka waktu, dalam hal ini pemohon 

menentukan besarnya jumlah pembiayaan yang ingin diperoleh dan 

jangka waktu pembiayaan. Penilaian kelayakan besarnya kredit dan 

jangka waktunya dapat dilihat dari cash flow serta laporan 

keuangan tiga tahun terakhir. Jika dari hasil analisa tidak sesuai 

dengan permohonan, maka pihak bank tetap berpedoman terhadap 

hasil analisis pihak bank dalam memtuskan jumlah pembiayaan 
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dan jangka waktu pembiayaan yang layak diberikan kepada 

pemohon. 

4) Cara pemohon mengembalikan pembiayaan, dijelaskan secara rinci 

cara cara nassbah dalam mengembalikan pembiayaannya apakah 

dari hasil penjualan atau dengan cara lainnya. 

5) Jaminan pembiayaan, merupakan jaminan untu menutupi segala 

risiko terhadap kemungkinan macetnya suatu pembiayaan.
28

 

b. Penyelidikan berkas pinjaman  

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang 

diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, jika 

menurut pihak perbankan belum lengkap, maka nasabah disuruh untuk 

melengkapinya dan apabila sampai batas waktu tertentu nasabah tidak 

sanggup melengkapi kekurangan tersebut maka sebaiknya permohonan 

pembiayaan dibatalkan.
29

 

c. Wawancara Awal 

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan 

langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan 

apakah berkas-berkas tersebut sudah sesuai dengan yang diinginkan 

bank, wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan 

nasabah yang sebenarnya.
30
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d. On the Spot 

Merupakan keinginan pemeriksaan ke lapangan dengan 

meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. 

Kemudian hasil on the spot di cocokan dengan hasil wawancara I, pada 

saat hendak melakukan on the spot hendaknya jangan diberitahukan 

pada nasabah, sehingga apa yang kita lihat di lapangan sesuai dengan 

kondisi sebenarnya.
31

 

e. Wawancara II 

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada 

kekurangan-kekurangan pada saat setelah di lakukan on the spot di 

lapangan, catatan yang ada pada pemohon dan pada saat wawancara I 

dicocokan dengan hasil on the spot apakah ada kesesuaian dan 

mengandung suatu kebenaran.
32

 

f. Keputusan pembiayaan  

Keputusan pembiayaan dalam hal ini adalah menentukan 

apakah pembiayaan akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka 

dipersiapkan administrasinya.
33

 

g. Penandatangan akad pembiayaan / perjanjian lainnya 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diutuskannya 

pembiayaan, maka sebelum pembiayaan dicairkan akan terlebih dulu 

calon nasabah menandatangani akad pembiayaan, mengikat jaminan 
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dengan hipotek dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap 

perlu. 

h. Realisasi pembiayaan 

Realisasi pembiayaan di berikan setelah penandatangan surat-

surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di 

bank yang bersangkutan. 

i. Penyaluran / penarikan dana 

Penyaluran / penarikan dana adalah pencairan atau 

pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian 

pembiayaan dan dapat diambil sesuai dengan ketentuan dan tujuan 

pembiayaan.
34

 

6. Prinsip Analisis Pembiayaan 

Prinsip analisis pembiayaan merupakan pedoman-pedoman yang 

harus diperhatikan dalam melakukan analisis kelayakan pembiayaan. 

Dengan melakukan analisis permohonan pembiayaan, bank syariah dapat 

memutuskan pemberian pembiayaan secara benar dan diharapkan bankir 

akan memperoleh keyakinan bahwa usaha yang akan dibiayai dalam 

keadaan layak. 

Bank melakukan analisis pembiayaan dengan tujuan untuk 

mencegah kemungkinan terjadinya default oleh nasabah. Analisis yang 

baik sesuai prosedur yang ditentukan akan menghasilkan keputusan yang 

tepat. Analisis pembiayaan juga merupakan salah satu acuan bagi bank 
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syariah untuk meyakini kelayakan atas permohonan pembiayaan yang 

diajukan oleh nasabah.
35

 

Penerapan prinsip dasar dalam pemberian pembiayaan serta 

analisis terhadap alon nasabah, perlu dilakukan oleh bank syariah agar 

bank tidak salah memilih dalam menyalurkan dananya sehingga dana yang 

disalurkan kepada nasabah dapat terbayar kembali sesuai dengan jangka 

waktu yang diperjanjikan. Beberapa prinsip dasar yang perlu dilakukan 

sebelum memutuskan permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon 

nasabah antara lain dengan prinsip 5C. 

Penilaian dengan prinsip 5C adalah sebagai berikut:  

a. Character, menyangkut kejujuran nasabah. 

b. Capacity, yaitu kemampuan nasabah untuk membayar pembiayaan. 

c. Capital, dilihat dari kondisi keuangan nasabah. 

d. Collateral, yaitu jaminan yang diberikan nasabah pembiayaan. 

e. Conditions, yaitu analisis yang dilakukan terhadap kondisi 

perekonomian. Bank perlu mempertimbangkan sektor usaha calon 

nasabah yang dikaitkan dengan kondisi ekonomi masa yang akan 

datang terhadap usaha calon nasabah.
36
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul Mekanisme Penilaian Kelayakan Bisnis 

Pada Pemberian Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar 

Jaya Merupakan Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan 

di lapangan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu objek 

tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Penelitian ini di 

lakukan di lapangan (field Research) yang di lakukan di Bank Syariah 

Mandiri KC Bandar jaya.
1
 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu 

memberikan gambaran yang secermat mungkin mengenai suatu individu, 

tindakan, gejala oleh kelompok tertentu. Sedangkan penelitian kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
2
  

Maka dengan demikian, penelitian yang akan peneliti laksanakan 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari objek yang diteliti sesuai 
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dengan apa yang ada dan mencari fakta-fakta khususnya mengenai masalah 

yang akan peneliti teliti dalam penelitian ini yaitu “Penilaian Kelakan Usaha 

Pada Pemberian Pembiayaan Mikro (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri KC 

Bandar Jaya)”. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh. Sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
3
 Sumber data terbagi menjadi dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data pokok dalam sebuah 

penelitian. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data pada pengumpul data.
4
 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah Analys Mikro (AO)  Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya Bapak 

Andrian Jaka dan Marketing Mikro (Micro Finance Sales) Bapak Imam 

Ghozali. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 

data primersumber data sekunder dapat disebut juga sumberyang tidak 

langsung memberikan data pada pengumpul data, missal lewat orang lain 

atau lewat dokumen. Karena sesuatu hal, peneliti tidak atau sukar 

memperoleh data dari sumber primer, dan mungkin menyangkut hal-hal 
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yang sangat pribadi sehingga sulit data tersebut didapat langsung dari 

sumber data primer. Oleh karena itu, sumber data sekunder diharapkan 

dapat berperan membantu mengungkap data yang diharapkan.
5
  

Didalam hal ini, peneliti menggunakan sumber data sekunder yang 

berkaitan dengan penilaian kelayakan usaha pada pemberian pembiayaan 

mikro, serta sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Selain itu juga adapun data sekunder dalam penelitian ditambahkan dengan 

buku. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk mendapatkan 

data yang tepat dan akurat, yaitu:  

1. Wawancara/Interview 

Wawancara/interview atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog 

yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk 

menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel, 

latar belakang  bank syariah mandiri dan di dalam bank syariah mandiri, 

analis mikro (AO), marketing mikro, staf lainnya dan sikap terhadap 

sesuatu.
6
  

Wawancara terbagi menjadi tiga jenis yaitu wawancara 

terstruktur/terpimpin, wawancara tidak terstruktur/bebas, dan wawancara 
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semi terstruktur/bebas terpimpin.
7
 Wawancara terstruktur/terpimpin artinya 

pewawancara telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

sekaligus alternatif jawaban telah disediakan. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur/bebas artinya pewawancara bebas untuk menanyakan apa saja 

kepada nara sumber, tetapi tetap mengingat data apa yang akan 

dikumpulkan. Dalam hal ini nara sumber berhak untuk menjawab sesuai 

dengan pikiran dan pendapatnya. Wawancara semi terstruktur/bebas 

terpimpin artinya kombinasi antara wawancara terstruktur/terpimpin dengan 

wawancara tidak terstruktur/bebas.  

Dari tiga macam metode wawancara tersebut maka peneliti 

menggunakan metode wawancara terstruktur/bebas yang ditujukan kepada 

Analis Mikro (AO), Marketing Mikro dan Staff lainnya. Metode wawancana 

ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data terkait Penilaian Kelayakan 

Usaha Pada Pemberian Pembiayaan Mikro (Studi Kasus Bank Syariah KC 

Bandar Jaya) . 

2. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan”.
8
 Teknik ini dilakukan dengan cara 

mengamati langsung objek penelitian di lapangan dan pelaksanaan Penilaian 

Kelayakan Usaha Pada Pemberian Pembiayaan Mikro, untuk mendapatkan 

                                                 
7
 Ibid, 199. 

8
 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), 63 
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data-data yang terkait dengan Penilaian Kelayakan Usaha Pada Pemberian 

Pembiayaan Mikro (Studi Kasus Bank Syariah KC Bandar Jaya) . 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
9
 Teknik dokumentasi yang 

berupa informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 

organisasi maupun perorangan. 

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 

yang terkait dengan:  

a. Profil  BSM KC Bandar Jaya 

b. Struktur organisasi  

c. Grafik perkembangan pembiayaan usaha mikro. 

d. Brosur pembiayan usaha mikro. 

e. Formulir pengajuan pembiayaan mikro. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.
10

 Data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi dari Bank Syariah Mandiri KC Bandar 

Jaya akan dikelola dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif didasarkan pada deskripsi yang jelas dan detail, karena menjawab 

                                                 
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) Cet. 14, 274 
10

 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES), 

263 
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pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana serta data yang diperoleh dari 

penelitian ini berupa kata-kata dan bukan angka.
11

 Penelitian kualitatif bersifat 

induktif, dalam penelitian kualitatif data bersifat khusus digunakan untuk 

membangun konsep, wawasan dan pengertian yang bersifat lebih umum. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan metode berfikir induktif.  Berfikir induktif adalah sutau cara 

berfikir yang berawal dari fakt-fakta yang khusus dan konkrit kemudian dari 

fakta atau peristiwa tersebut di tr kesimpulan. Teknik ini digunakan untuk 

menganalisis data khusus tentang mekanisme penilaian kelayakan bisnis pada 

pemberian pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

berdasarkan konsep yang berlaku secara umum. 

 

 

 

  

                                                 
11

 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo, 2008), 40 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

1. Sejarah Pendirian Bank Syariah Mandiri 

Lahirnya Bank Syariah berawal dari krisis moneter dan ekonomi 

sejak juli 1997 salah satu bank konvensional, yang disusul dengan krisis 

politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian 

nasional. Nilai- nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 

integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri 

(BSM) sejak awal pendiriannya.  

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 

hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter tersebut. 

Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang 

disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik 

nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat 

terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia 

usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang 

didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 

Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 

merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.  

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT Bank Dagang 

Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 

berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 
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dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat 

bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank 

(Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 

menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 

31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 

menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.  

Sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari 

keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan 

untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok 

perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 

10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani 

transaksi syariah (dual banking system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 

bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah 

segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan 

usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 

sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 

8 September 1999.  

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 

1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 
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Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 

1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 

Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 

Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 

H atau tanggal 1 November 1999. 

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 

yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 

nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 

Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk 

bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.
1
 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

a. Visi Bank Syaria Mndiri KC Bandar Jaya:  

Menjadi Bank Syariah Terpercaya Pilihan Mitra Usaha. 

b. Misi Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya:  

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan berkesinambungn. 

2) Mengutamakan penghimpunan dana consumer dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen UMKM. 

3) Merekrut dan mengembangkan pegawai professional dalam 

lingkungan kerja yang sehat. 

4) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal. 

5) Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan 

yang sehat.
2
 

                                                 
1
 https: //www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah diakses pada 04 Maret 2020 

2
Ibid.,  

https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah
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3. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

Struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:  

Gambar 4.1.  

Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 
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B. Mekanisme Penilaian Pemberian Pembiayaan Mikro di Bank Syariah        

Mandiri KC Bandar Jaya. 

 

 

Gambar 4.2. 

Mekanisme Pemberian Pembiayaan Mikro  

di Bank Mandiri KC Bandar Jaya 
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Penjelasan: 

1. Calon nasabah formulir pembiayaan usaha mikro. Hal ini biasa disebut 

dengan tahap permohonan pembiayaan. Tahap ini merupakan tahap 

dimana Bank menerima permohonan yang diajukan oleh calon nasabah 

pembiayaan. 

2. Verifikasi dokumen aplikasi. Merupakan penyelidikan dokumen yang 

diberikan calon nasabah pembiayaan kepada pihak Bank menggunakan 

aplikasi seperti Verifikasi Dokumen PDF (veryDS) yang dilakukan oleh 

marketing mikro. Aplikasi ini digunakan untuk membantu pihak Bank 

dalam verifikasi keaslian suatu dokumen yang diberikan oleh nasabah 

pembiayaan. 

3. Penyelidikan informasi negative calon nasabah. Hal ini biasa disebut 

dengan tahap penilaian atau bisa juga dikatakan analisis pembiayaan. 

Tahap ini merupakan tahap dimana pihak Bank melakukan analisa 

terhadap permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah 

pembiayaan. Penilaian pembiayaan tersebut melalui analisis 5C, 

pengecekan BI cheking calon nasabah, dan beberapa aspek yang 

mempengaruhi dalam pemberian pembiayaan. 

4. Melakukan kunjungan (survey) bisnis calon nasabah. Pihak Bank yaitu 

marketing mikro dan analys mikro melakukan kunjungan ke tempat bisnis 

calon nasabah pembiayaan. mengecek apakah benar calon nasabah 

memiliki bisnis tersebut, apakah lokasi yang diberikan sesuai. Selain 

berkunjung ke tempat bisnis calon nasabah pembiayaan, biasanya pihak 
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Bank melakukan survey juga kepada tetangga setempat menanyakan 

tentang calon nasabah pembiayaan. 

5. Verifikasi Usaha Calon nasabah. Merupakan tahap di mana pihak Bank 

melakukan verifikasi atas data-data dan bisnis calon nasabah pembiayaan 

yang diberikan kepada pihak Bank, biasanya pihak bBank akan melakukan 

verifikasi melalui via telepon. 

6. Proses Scoring atau biasa disebut proses penilaian pembiayaan. 

Merupakan system yang digunakan oleh pihak Bank untuk menentukan 

apakah layak atau tidak mendapatkan pembiayaan. Dari penilaian 

pembiayaan ini pihak Bank akan mengetahui tentang sejarah pinjaman 

calon nasabah,seperti mengenai bagaimana siklus pembayaran 

pembiayaan, apakah calon nasabah membayar tagihan tepat waktu atau 

tidak, dan berapa banyak pembiayaan yang masih atau pernah dimiliki. 

7. Persetujuan pembiayaan atau biasa disebut tahap pemutusan. Yaitu tahap 

dimana dilaksanakan pemberian keputusan terhadap hasil analisis 

pembiayaan, apakah disetujui atau ditolak. Biasanya keputusan 

pembiayaan dilakukan oleh MBM (Mikro Banking Manager) lalu disetujui 

oleh Kepala Cabang.  

8. Proses pecairan dana kepada calon nasabah. Sebelum dana diberikan 

kepada calon nasabah pembiayaan, biasanya calon nasabah pembiayaan di 

hubungi oleh pihak Bank dan diberitahu bahwa pinjaman disetujui atau 

tidak.  Jika disetujui maka pihak Bank akan memanggil calon nasabah 

pembiayaan agar datang ke Bank dan melakukan akad lalu tanda tangan 
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kontrak perjanjian pembiayaan dengan pihak Bank Sayriah Mandiri. 

Setelah hal tersebut dilakukan maka pihak Bank akan mencairkan 

pembiayaan tersebut secara langsung ke rekening nasabah pembiayaan. 

9. Maintenance. Merupakan suatu tindakan pemeliharaan atau pemeriksaan 

rutin yang dilakukan oleh pihak Bank kepada nasabah dan bisnisnya. Agar 

bisnis yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan nasabah dapat 

mengembalikan pembiayaan setiap bulannya dengan tepat waktu.
3
 

C. Penilaian Kelayakan Bisnis di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya. 

Penilaian kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari 

secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan dalam 

rangka layak atau tidak usaha tersebut dijalankan.  

Penilaian kelayakan bisnis yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri 

KC Bandar Jaya dalam penyaluran pembiayaan mengacu pada prinsip 5C 

yakni : 

a. Character adalah penilaian watak atau karakter calon nasabah pembiayaan 

yang akan diteliti apakah layak untuk menerima pembiayaan. 

b. Capacity adalah penilaian kemampuan calon nasabah pembiayaan dalam 

mengelola bisnis dengan baik dan benar. 

c.  Capital adalah penilaian modal dari calon nasabah pembiayaan yang akan 

diteliti dari segi besar dan struktur modalnya. 

d.  Condition of economy adalah penilaian kondisi perekonomian pada calon 

nasabah pembiayaan. 

                                                 
3
 Wawancara Kepada Bapak Imam Ghozali selaku Marketing Mikro di Bank Syariah 

Mandiri KC Bandar Jaya pada tanggal 11 Maret 2020. 
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e.  Collateral adalah penilaian agunan yang diberikan calon nasabah 

pembiayaan kepada pihak Bank dengan memiliki syarat yuridis dan 

ekonomis. 

Jadi dalam menganalisis calon nasabah sebelum di terima dalam 

permohonan pembiayaan pihak bank mengacu pada prinsip 5C. Tetapi yang 

lebih difokuskan oleh pihak bank dalam menilai nasabah pembiayaan mikro 

melihat dari segi 2C saja yaitu capacity dan condition of economy.  

Hal ini dilakukan pihak bank karena dirasa lebih efisien agar tidak 

terjadinya wan prestasi oleh si calon nasabah. Seperti halnya capacity 

digunakan untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar 

pembiayaan yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta 

kemampuan mencari laba, dimana diteliti mengenai pendidikan dan 

pengalaman usahanya, reputasi usaha, keahlian dalam bidang usaha tersebut 

sehingga bank memperoleh keyakinan bahwa suatu usaha yang dibiayai 

dengan pembiayaan tersebut dikelola oleh orang yang tepat. 

Sedangkan condition of economy adalah keadaan sosial ekonomi suatu 

saat yang mungkin dapat mempengaruhi maju mundurnya usaha calon 

nasabah. Penilaian terhadap kondisi ekonomi ini berpengaruh terhadap 

kegiatan usaha calon nasabah dan bagaimana nasabah mengatasinya atau 

mengantisipasi sehingga usahanya tetap hidup dan berkembang. 
4
 

Selain dari 5C tersebut pihak Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

juga melakukan penilaian pembiayaan melalui analisis prinsip 7P, yaitu: 

                                                 
4
 Wawancara Kepada Bapak Andri selaku Analis Mikro (AO) di Bank Syariah Mandiri 

KC Bandar Jaya pada tanggal 11 Maret 2020. 
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a. Personality adalah sifat dan perilaku yang dimiliki calon nasabah 

pembiayaan yang mengajukan permohonan pembiayaan. 

b. Purpose adalah tujuan dan penggunaan pembiayaan oleh calon nasabah 

pembiayaan, apakah untuk kegiatan konsumtif atau sebagai modal kerja. 

c. Prospect adalah prospek bisnis atau usaha calon nasabah pembiayaan di 

masa depan, apakah akan menguntungkan atau malah merugikan. 

d. Payment adalah mengetahui bagaimana pembayaran kembali atas 

pembiayaan yang diberikan oleh pihak Bank. 

e. Party adalah mengklarifikasikan nasabah ke dalam klarifikasi-klarifikasi 

tertentu berdasarkan modal, karakter, dan loyalitasnya. 

f. Profitability adalah untuk menganalisis bagaimana kemampuan calon 

nasabah pembiayaan mendapatkan laba. 

g. Protection adalah bertujuan agar bisnis dan jaminana yang dijalankan dan 

diberikan oleh calon nasabah pembiayaan mendapatkan perlindungan.
5
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwasannya 

terkait analisis 7P tersebut pihak Bank tidak melakukan dengan sepenuhnya 

hanya melihat dari prinsip prospect dan profitability. Hal ini diperkuat juga 

dari hasil wawancara dengan analys mikro yang melakukan penilaian lebih 

berfokus kepada pandapatan laba dan prospek jangak panjangnya bisnis yag 

dilakukan oleh calon nasabah pembiayaan. 

                                                 
5
 Wawancara Kepada Bapak Andri selaku Analis Mikro (AO) di Bank Syariah Mandiri 

KC Bandar Jaya pada tanggal 11 Maret 2020. 
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Selain dengan menggunakan prinsip 5C dan 7P pihak Bank juga akan 

mempertimbangkan beberapa aspek yang mempengaruhi dalam pemberian 

pembiayaan diantaranya: 

a. Aspek hukum. 

b. Aspek pemasaran. 

c. Aspek financial. 

d. Aspek teknis. 

e. Aspek manajemen. 

f. Aspek social ekonomi. 

g. Aspek amdal.
6
 

Dari beberapa aspek diatas pihak bank lebih berfokus pada aspek 

hukum dan finansialnya saja hal ini dirasa sudah cukup untuk memberikan 

pembiayan kepada nasabah. 

D. Hambatan Pada Mekanisme Penilaian Kelayakan Bisnis Pada 

Pemberian Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar 

Jaya. 

 

1. Masih banyaknya nasabah yang belum bisa mengembalikan pembiayaan 

dengan tepat waktu. 

2. Masih banyaknya usaha dari nasabah yang belum berkembang. 

3. Pihak bank dalam memberikan pembiayaan masih menggunakan sifat 

belas kasihan, dengan sistem kenalan baik teman ataupun keluarga. 

 

 

                                                 
6
Wawancara Kepada Bapak Andri selaku Analis Mikro (AO) di Bank Syariah Mandiri 

KC Bandar Jaya pada tanggal 11 Maret 2020.   
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E. Upaya Menanggulangi Pembiayaan Mikro Bermasalah. 

1. Restructuring ( Penataan Ulang) 

Tindakan ini dilakukan kepada nasabah yang kekurangan dana 

untuk mengembalikan pembiayaan tetapi masih berkemampuan untuk 

mengembalikan dana tersebut, ada barang jaminan dan prospek 

usahanyapun bagus, maka tindakan yang dilakukan oleh pihak bank 

pembiayaan bermasalah ini dalam rangka meringankan beban nasabah 

adalah dengan menambah dana pembiayaan yang diharapkan dapat 

membantu nasabah untuk meningkatkan usaha nasabah dan 

mengembalikan dana pembiayaan tersebut. Dalam tindakan ini dapat 

terjadi konversi akad antara bank dengan nasabah karena terjadi 

penambahan jumlah plafond dan jaminan. 

2. Reschedulling (Penjadwalan Ulang) 

Tindakan ini dilakukan kepada nasabah yang tidak mampu 

membayar angsuran tetapi masih berkemampuan dan besar harapan untuk 

mengembalikan dana pembiayaan, potensi usahanya masih besar, dan ada 

barang jaminan. Maka tindakan yang dilakukan pihak bank adalah dengan 

memberikan perpanjangan waktu pelunasan dana pembiayaan. 

3. Penyitaan Barang Jaminan. 

Tindakan ini dilakukan bagi nasabah yang tidak berkemampuan dan 

tidak mempunyai harapan untuk mengembalikan dana pembiayaan, 

prospek usahapun tidak bagus, tetapi ada barang jaminan, maka tindakan 

yang dilakukan oleh pihak bank adalah dengan menyita barang jaminan 
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yang diserahkan secara sukarela oleh nasabah kepada pihak bank.  Proses 

eksekusi ini dilakukan dengan melelang atau menjual barang jaminan.
7
 

 

 

 

  

                                                 
7
  Wawancara Kepada Bapak Andri selaku Analis Mikro (AO) di Bank Syariah Mandiri 

KC Bandar Jaya pada tanggal 11 Maret 2020.  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian yang peneliti lakukan di Bank 

Syariah KC Bandar Jaya yaitu: 

1. Mekanisme penilaian kelayakan bisnis pada pemberian pembiayaan mikro 

di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya menggunakan dua akad yaitu 

akad murabahah dan akad ijarah. Serta menggunakan metode 5C yaitu 

character, capacity, capital, condition of economy, dan collateral. Akan 

tetapi Pihak Bank lebih berfocus pada 2C saja yaitu capacity dan condition 

of economy.  Selain menggunakan prinsip 5C pihak Bank juga 

menggunakan analisis prinsip 7P yaitu personality, purpose, prospect, 

payment, party, profitability, dan protection. Tetapi Pihak Bank lebih 

berfocus pada prinsip prospect dan profitability 

2. Hambatan yang terjadi pada Mekanisme Penilaian Kelayakan Bisnis Pada 

Pemberian Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

yaitu :banyaknya nasabah yang tidak bisa membayarkan pembiayaan yang 

telah diberikan pihak Bank kepada nasabah pembiayaan atau dapat 

dikatakan pembiayaan menunggak/bermasalah. Hal ini dibuktikan dengan 

grafik yang menunjukkan setiap tahunnya pembiayaan bermasalah 

mengalami kenaikan. 
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B. Saran 

Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya harus lebih berhati-hati dalam 

menyalurkan dananya, dan dalam mekanisme penilaian kelayakan bisnis pada 

pemberian pembiayaan mikro di BSM KC Bandar Jaya harus selalu 

berpedoman kepada standar bank syariah yang sudah ada, agar tidak terjadi 

pembiayaan bermasalah atau macet sehingga mengakibatkan kerugian kepada 

pihak Bank. 
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